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 بسم الله الرحمن الر حيم

Dengan segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas seluruh nikmat dan karuniaNya 

yang di berikan kepada penulis, sehingga alhamdulillah dapat menyelesaikan karya ilmiyah ini 

dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan dengan sesungguhnya bahwa: 

1. Skripsi ini adalah hasil karya ilmiah penulis yang bersifat asli yang diajukan untuk memenuhi 

salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) di Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. 

2. Seluruh sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini tidak berisi material 

yang telah ditulis atau diterbitkan oleh penulis lain. 

3. Seluruh isi skripsi ini menjadi tanggung jawab penuh penulis. 

 

 

Semarang, 12 Agustus 2021 

Penulis, 

 

 

Yusuf Hamdani 

30501602828 
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Dosen Pembimbing 

Anis Tyas Kuncoro, S.Ag., M.A., 

NOTA PEMBIMBING 

 
 

Hal : Naskah Skripsi 

Lamp. : 2 Eksemplar 

Kepada Yth.: 

Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Sultan Agung Di 

Semarang 

 
Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb 

Setelah saya meneliti dan mengadakan perubahan seperlunya dalam rangkaian 

bimbingan penyusunan skripsi, maka bersama ini saya kirimkan skripsi: 

Nama : Yusuf Hamdani 

NIM : 30501602828 

Judul : Pandangan Para Tokoh Ulama Terhadap Perkawinan Wanita 

Hamil di KUA Kecamatan Wanasari Brebes 

Dengan ini saya mohon agar kiranya skripsi tersebut dapat segera diujikan 

(dimunaqosahkan). 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 
 

Semarang, 12 Agustus 2021 
 



 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Yusuf Hamdani 

NIM :  30501602828 

 

Dengan ini saya nyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah yang berjudul: 

Pandangan Para Tokoh Ulama Terhadap Perkawinan Wanita Hamil di KUA 

Kecamatan Wanasari Brebes 

Adalah benar hasil karya saya dan penuh kesadaran bahwa saya tidak melakukan 

tindakan plagiasi atau mengambil alih seluruh atau sebagian besar karya tulis 

orang lain tanpa menyebutkan sumbernya. Jika saya terbukti melakukan tindakan 

plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku. 

 

Semarang, 12 Agustus 2021 

 

Yusuf Hamdani 
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MOTTO 

 

على الدهب وصللا تقل قد ذهبت ايامى # كل من سار   

“jangan pernah mengatakan hari-hariku telah berlalu, setiap yang berjalan di 

jalur yang benar pasti akan sampai.”  

 

 

 

“tekun dan gemati” 

(bersungguh-sungguh dan kasih sayang) 

 

[bapak dan ustadz anis] 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat 

taufiq dan hidayah-Nya, sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan tepat 

pada waktunya. 

Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad SAW., ialah Rasulullah yang telah membawa umatnya dari zaman 

jahiliyah yang penuh dengan penindasan hingga zaman yang penuh dengan 

kedamaian, kasih sayang, ilmu dan pengetahuan. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sampaikan rasa hormat dan 

terimakasih yang tulus atas segala doa, dukungan, bimbingan serta arahan yang 

diberikan dari berbagai pihak, yaitu: 

1. Orang tua tercinta Bapak Suwarno yang tidak pernah mengenal lelah dalam 

bekerja keras, memberikan nasihat, semangat dan selalu mendoakan 

kesuksesan anaknya, menjadi sahabat disetiap keluh kesah anaknya dan 

kepada Ibu Munipah yang sangat aku sayangi, yang selalu memperhatikan 

kesehatan anaknya, serta embah Juanah yang selalu menjemput dan 

mengantar setiap datang dan pergi cucunya selalu memberikan wejangan 

disaat duduk bersamanya semoga Allah SWT senantiasa memberikan 

kesehatan, keselamatan, umur panjang kepada mereka. 

2. Bapak Drs. Bedjo Santoso MT, PhD, selaku Rektor Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. 
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3. Bapak Drs. H. Muchtar Arifin Sholeh, M.Lib. selaku Dekan Fakultas Agama 

Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

4. Bapak Mohammad Noviani Ardi, S.Fil., MIRKH selaku Wakil Dekan I 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang dan selaku 

Ketua Jurusan Syariah Program Studi Ahwal Syakhsiyyah yang tidak 

mengenal lelah dalam mengurus mahasiswanya. 

5. Bapak Anis Tyas Kuncoro, S.Ag., M.A., selaku Wakil Dekan II Fakultas 

Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang, sekaligus selaku 

dosen pembimbing dalam penulisan skripsi yang telah sabar dan meluangkan 

banyak waktu dan memberikan arahan-arahan kepada penulis. 

6. Bapak Muchamad Coirun Nizar, SHI, S.Hum., MHI. selaku dosen wali, yang 

selalu memberikan semangat dan arahan-arahan serta sabar dalam 

memeberikan masukan. 

7. Seluruh Dosen Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang yang telah sabar dalam mendidik dan mencurahkan 

ilmunya.  

8. Seluruh Staf Administrasi dan Tata Usaha Fakultas Agama Islam Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. 

9. Seluruh teman jurusan syariah angkatan 2016 yang sudah saling memberikan 

semangat dan dukungan serta kebersamaan yang cukup menyenangkan di 

dalam maupun di luar perkuliahan. 

10. Kepada sahabat-sahabat yang telah banyak memberikan bantuan dan support,  

yang tidak mungkin penulis sebutkan namanya satu-persatu. 

11. Dan kepada pendamping hidupku Tuthi Fadhilah S.Ag. yang tidak pernah 

bosan memberikan semangat, mendampingi, dan memberikan masukan. 
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12. Kepada sodari-sodariku, Mutoharoh dan Liza Umami yang selalu saya 

sayangi, yang selalu memberikan dukungan dan semangatnya. 

13. Dan pihak-pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu yang telah 

banyak memberikan dukungan, saran-saran dan kontribusi sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. 

Tidak ada yang dapat penulis berikan kepada mereka selain doa dan 

semoga amal mereka diterima oleh Allah SWT., dan penulis ucapkan 

Jazakumullah ahsanal jaza. Semoga karya ilmiah yang penulis tulis ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca dan peneliti berikutnya dalam dunia pendidikan, 

Aamiin. 

 

Semarang, 12 Agustus 2021 

Penulis 

 

 

 Yusuf Hamdani 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten 

dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 

Januari 1988 No.158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. KONSONAN 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Bā‟ B be ب

 Tā‟ T te خ

 Śā‟ Ś es titik di atas ز

 Jim J Je ج

 Hā‟  H ha titik di bawah ح

 Khā‟ Kh ka dan ha ر

 Dal D de د

 Żal Ż zet titik di atas ر

 Rā‟ R er س
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 Zaī Z zet ص

 Sin S es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Sād Ş es titik di bawah ص

 Dād d  de titik di bawah ض

 Tā‟ Ţ te titik di bawah ط

 Zā‟  z zet titik di bawah ظ

 ...`... Ayn„ ع

koma terbalik   

(di atas) 

 Gayn G ge غ

 Fā‟ F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ه

ً Mim M em 

ُ Nūn N en 

 Waw W We و

 Hā‟ H Ha ھ

 Hamzah ...’... apostrof ء

ٌ Yā Y Ye 
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B. VOKAL 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal 

rangkap atau dipotong. 

1) Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dammah U U 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

 Zukira= رمُِشَ  Kataba= مَرةََ 

 Yażhabu= ََزْھَةُ  Fa’ila= فعَِوَ 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

ََ يْ   fathah dan ya Ai a dan i 
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ََ وْ   fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

ُْفَ   Haula= ھَىْهَ  Kaifa= مَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

ََ ا ي  fathah dan alif atau ya Ā 
a dan garis 

diatas 

َِ ي  kasrah dan ya Ī i dan garis diatas 

َُ و  dammah dan wau Ū 
u dan garis 

diatas 

Contoh: 

ُْوَ  Qala قَاهَ   Qila قِ

ًٍَ  Yaqulu َقَىُْهُ  Rama سَ

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fath ah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbutah yang mati atau harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 

Contoh: 

 سَوْضَحُ الْْطَْفَاهِ 

=Raudah al-atfal 

=Raudatul atfal 

سَجُ  ْىََّ َُ ََْْحُ اىْ ذِ ََ  اىْ

=Al-Madinah al-munawarah 

=Al-Madinatul Munawarah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu hhuruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َا  al-Hajj= اىْذَجَّ  Rabbana= سَتَّْ

هَ   al-Birr= اىْثِشَّ  nazzzala= َّضَّ



14 

 

14 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اه. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang duikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata snadang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung. 

Contoh: 

جُوُ  ظُ  ar-Rajulu= اىشَّ َْ  asy-Syamsu= اىشَّ

 ٌُ َْعُ  al-Qalamu= اىْقَيَ  al=Badi‟u= اىْثَذِ

 

G. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 َُ شُوْ ٍُ ْ  an-nau‟u= اىَّْىْءُ  ta‟muruna= ذأَ

شْخُ  ٍِ َُّ  umirtu= أُ  inna= ا

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 َِ ُْ اصِقِ ُْشُ اىشَّ  wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin= وَاَِّّاللهَ ىهَُىَ خَ

=wa innallaha lahuwa khairur-raziqin 

 َُ ُْضَا َِ ُْوَ وَاىْ  fa aufu al-kaila wa al-mizana= فَاوَْفىُْاىْنَ

=fa auful-kaila wal-mizana 

ُْوُ  ٌُ اىْخَيِ ُْ  Ibrahiim al-Khalil= اتِْشَاھِ

=Ibrahimul-Khalil 

شْعَهَا ٍُ جْشھَا وَ ٍَ ٌِ اللهِ   Bismillahi majreha wa mursaha= تغِْ

ِِ اعْرطََاعَ  ٍَ ُْدِ  وَاللهُ عَيًَ اىَّْاطِ دِجُّ اىْثَ

ُْلً  ُْهِ عَثِ  اِىَ

=walillahi „alan-nasi hijju al-baiti man-

istata‟a ilaihi sabila 

=walillahi „alan-nasi hijjul-baiti 

manistata‟a ilaihi sabila 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandnagnya, Contoh: 

ذٌ الَِّْ سَعُىْهٌ  ََّ ذَ ٍُ ا  ٍَ  wa ma Muhammadun illa rasul= وَ

ثَاسَمًا ٍُ  lallazi biBakkata mubarakatan= ىَيَّزِي تثِنََّحَ 

 ُُ ُْهِ اىْقشُْاَ ّْضِهَ فِ ُ َُ اىَّزِي ا ضَا ٍَ  Syahru Ramadhan al-lazi wazila= شَهْشُ سَ

fihi al-Qur‟anu 

=Syahru Ramadhanal-lazi unzila 

fihil-Qur‟anu 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

َْةٌ  َِ الله وَفرَخُْ قَشِ ٍِ  nasrun minallahi wa fath un qarib= َّصْشٌ 
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ُْعًا َِ شُ جَ ٍْ ِ الَْْ -lillahi al-amru jami‟an Lillahil= لِِلّ

amru jami‟an 

 ٌٍ ُْ ءٍ عَيِ ٍْ ُ تنُِوِّ شَ  wallahu bikulli syai‟in „alim= وَلِِلّ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 


